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Abstrak : Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah menghadapi permasalahan
dalam penataan ruang yang kurang optimal, yang menghambat kenyamanan dan
efektivitas aktivitas santri. Latar belakang perancangan ini adalah untuk menciptakan
ruang belajar yang lebih fungsional dan efisien yang mendukung kegiatan spiritual,
akademis, dan sosial penghuni. Permasalahan yang muncul mencakup ketidaksesuaian
antara fungsi ruang dengan elemen interior yang ada, serta kurangnya integrasi antara
berbagai fasilitas. Tujuan dari perancangan ulang ini adalah untuk mengoptimalkan
penggunaan ruang dengan pendekatan fungsional yang terintegrasi. Metode yang
digunakan meliputi analisis zonasi ruang, perencanaan elemen interior, dan pengaturan
sirkulasi ruang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan prinsip desain yang
efisien dan fleksibilitas ruang dapat menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan
mendukung berbagai kegiatan pesantren. Kesimpulannya, perancangan ulang interior
pesantren dengan pendekatan fungsional mampu meningkatkan kualitas lingkungan
belajar dan ibadah. Manfaat dari perancangan ini diharapkan dapat meningkatkan
kenyamanan penghuni dan efektivitas kegiatan di Pondok Pesantren Modern Al-lhsan
Baleendah.

Kata kunci: perancangan ulang, pondok pesantren, fungsional, elemen interior, zonasi
ruang.

Abstract : The Al-lhsan Baleendah Modern Islamic Boarding School faces problems with
suboptimal spatial arrangement, which hinders comfort and effectiveness of student
activities. The background of this redesign is to create a more functional and efficient
learning environment that supports spiritual, academic, and social activities of the
inhabitants. The issues include the mismatch between room functions and existing interior
elements, as well as the lack of integration among various facilities. The goal of this
redesign is to optimize space usage with an integrated functional approach. The
methodology includes spatial zoning analysis, interior element planning, and circulation
arrangement. The findings show that applying principles of efficient design and flexible
space can create a more comfortable and supportive environment for various activities. In
conclusion, the redesign of the interior with a functional approach can improve the quality
of the learning and worship environment. This design is expected to enhance the comfort
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of the inhabitants and the effectiveness of activities at Al-lhsan Baleendah Modern Islamic
Boarding School.

Keywords: redesign, Islamic boarding school, functional, interior elements, spatial zoning.

PENDAHULUAN

Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah merupakan sebuah
lembaga pendidikan yang mengintegrasikan sistem pendidikan agama dengan
pendidikan umum, yang bertujuan untuk membentuk generasi yang tidak hanya
unggul dalam bidang agama, tetapi juga mampu bersaing di dunia global. Namun,
meskipun pondok pesantren ini memiliki visi dan misi yang jelas, masih terdapat
permasalahan dalam hal desain ruang yang kurang mendukung aktivitas
penghuninya. Beberapa ruang di pesantren, seperti ruang kelas, laboratorium,
perpustakaan, dan asrama, tidak sepenuhnya mengoptimalkan fungsi ruang dan

elemen interiornya.

Masalah utama yang dihadapi adalah ketidaksesuaian antara fungsi ruang
dengan elemen-elemen interior yang ada, serta kurangnya keterpaduan antara
berbagai fasilitas yang ada di pondok pesantren. Penataan ruang yang kurang
efisien menghambat produktivitas dan kenyamanan para santri dalam
menjalankan aktivitas belajar, ibadah, dan interaksi sosial mereka. Oleh karena itu,
perancangan ulang interior pondok pesantren ini diperlukan untuk menciptakan
ruang yang lebih fungsional, nyaman, dan mendukung keberhasilan proses

pendidikan dan pengasuhan.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa desain ruang
yang efisien dan sesuai fungsi sangat penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dan kenyamanan pengguna, seperti yang dibahas oleh Zeisel (2006)

yang menekankan pentingnya desain yang mendukung kebutuhan pengguna dan
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meningkatkan kesejahteraan psikologis, serta Ching (2014) yang menggarisbawahi
pentingnya perencanaan ruang yang efisien dan ergonomis untuk menciptakan

lingkungan belajar yang optimal.

Pendekatan fungsional dipilih dalam perancangan ulang ini untuk
memastikan bahwa setiap ruang didesain dengan mempertimbangkan aktivitas
yang berlangsung di dalamnya. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan
bahwa desain ruang yang efektif harus mampu mendukung kegiatan pengguna
secara optimal. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah dalam desain ruang di Pondok Pesantren Modern Al-lhsan dan
memberikan solusi berupa perancangan ulang interior yang lebih efisien dan
sesuai dengan kebutuhan santri. Dengan demikian, perancangan ini diharapkan
dapat meningkatkan kualitas lingkungan belajar dan ibadah, serta mendukung

pencapaian visi dan misi pondok pesantren.

METODE PENELITIAN

Kasus studi dan metode penelitian Penelitian ini mengombinasikan data
primer dan sekunder agar memperoleh gambaran menyeluruh mengenai pola
pemanfaatan asrama santri. Empat teknik lapangan dipakai untuk menghimpun
data primer. Pertama, observasi terstruktur diterapkan guna mencatat secara
langsung alur aktivitas santri berikut tata letak ruang, berlandaskan pedoman
observasi (Arif Amiruddin Jabbar, 2017) Kedua, wawancara semi-terstruktur
dengan guru, pengurus, dan santri dilaksanakan untuk menggali pengalaman
subjektif mereka terkait kenyamanan hunian dan ketersediaan fasilitas,
berpedoman pada standar wawancara kualitatif (Triatna, 2013). Ketiga, kuesioner
dibagikan kepada santri dan staf guna menjaring data kuantitatif mengenai
persepsi mereka atas pencahayaan, ventilasi, serta aspek ergonomi ruang,

mengikuti praktik penyusunan instrumen yang juga diuraikan oleh (Arif Amiruddin
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Jabbar, 2017). Keempat, dokumentasi lapangan berupa foto, denah, dan arsip
kegiatan dikumpulkan demi memperkuat temuan observasi serta wawancara
melalui proses triangulasi sebagaimana disarankan (Adolph, 2016) Sebagai
pelengkap, data sekunder diperoleh melalui telaah pustaka mencakup jurnal
ilmiah, tesis, dan dokumen akademik yang relevan dengan desain interior
fungsional, pendidikan Islam, serta metode pengumpulan data. Kajian literatur ini
menjadi landasan konseptual sekaligus tolok ukur untuk menafsirkan serta
membandingkan temuan lapangan, sejalan dengan rekomendasi (Ardiansyah et

al., 2023).

HASIL DAN DISKUSI

Analisis Pendekatan

Fungsionalisme arsitektur, menurut buku Functionalism Revisited:
Architectural Theory and Practice and the Behavioral Sciences, berfokus pada
aktivitas yang akan diakomodasi oleh bangunan, mekanisme teknologi yang
mendukungnya, dan tampilan yang dianggap fungsional. Sebuah bangunan
fungsional yang dirancang dengan gaya modern tidak hanya mencapai tujuan
praktisnya secara efektif, tetapi juga menghindari dekorasi yang tidak diperlukan.
Fungsionalisme, menurut Wolfe dan Maloney (2018), bertujuan untuk membuat
lingkungan yang mendukung aktivitas manusia dengan meminimalkan hal-hal
yang tidak relevan secara fungsional.

Pada dasarnya, teori fungsionalisme arsitektur berbicara tentang
seberapa berguna sebuah bangunan dan seberapa baik ia dapat melakukan fungsi
tertentu, seperti menampung aktivitas dan memberikan integritas struktural.
Sepanjang sejarah, fungsionalisme mengutamakan bangunan yang efisien baik
dalam desain maupun fungsinya. Ide fungsionalisme awal, terutama pada abad ke-

20, sangat dipengaruhi oleh karya arsitek seperti Le Corbusier, yang menekankan
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kesederhanaan, efisiensi, dan bentuk yang mengikuti fungsi secara alami. Jensen
dan Rasmussen (2019) menunjukkan bahwa penekanan pada efisiensi dan
keseimbangan antara bentuk dan fungsi memengaruhi gerakan desain fungsional
modern.

Dalam konteks ini, istilah "fungsi" pada awalnya mengacu pada fungsi
praktis yang harus dapat dipenuhi oleh bangunan, seperti tempat tinggal,
keamanan, dan dukungan untuk aktivitas manusia. Tetapi istilah ini telah
berkembang untuk mencakup tujuan simbolik dan emosi arsitektur.
Fungsionalisme telah berkembang seiring berjalannya waktu untuk memasukkan
nilai-nilai emosional dan sosial ke dalam desain ruang, menurut Johnson (2017).
Seiring berjalannya waktu, lingkupnya telah berkembang untuk mencakup hal-hal
yang lebih dari sekedar kegunaan sehari-hari.

Seperti yang dijelaskan dalam buku Functionalism Revisited oleh Jon
Lang dan Walter Moleski, fungsionalisme dalam arsitektur telah berkembang
untuk mencakup berbagai tujuan yang lebih luas. Tujuan saat ini mencakup
elemen sosial, psikologis, budaya, dan estetika, yang berdampak pada cara orang
mengalami dan berinteraksi dengan lingkungan binaan. Menurut Baker & Smith
(2018), menambahkan elemen psikologis dan sosial ke dalam desain arsitektur
meningkatkan interaksi sosial penghuni.

Fungsionalis awal, seperti mereka yang berasal dari gerakan Bauhaus
dan Modernis, melihat bangunan sebagai objek, bukan lingkungan. Namun, para
teoretikus yang terinspirasi oleh psikologi lingkungan mulai melihat arsitektur
sebagai sistem yang kompleks yang membentuk lingkungan. Taylor & Williams
(2020) menyatakan bahwa perubahan perspektif ini membawa konsep arsitektur
yang mengutamakan hubungan antara pengguna dan ruang, yang berdampak
lebih besar pada pengalaman mereka.

Bangunan bukan hanya struktur di ruang; itu adalah lingkungan yang

dapat memengaruhi kehidupan, perasaan, dan interaksi sosial orang. Model baru



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.12, No.6 Desember 2025 | Page 10150

ini—berbasis pada teori psikologi Abraham Maslow—berfokus pada bagaimana
arsitektur dapat memenuhi kebutuhan sosial dan psikologis manusia selain
kebutuhan dasar seperti tempat tinggal. Davis dan Miller (2021) menyatakan
bahwa lingkungan yang memenuhi kebutuhan psikologis ini meningkatkan
kesehatan seseorang dan meningkatkan hubungan sosial.

Dianggap penting untuk menciptakan lingkungan yang mendorong
perilaku positif, terutama interaksi antara individu dan lingkungan mereka. Oleh
karena itu, fungsionalisme telah berkembang menjadi perspektif arsitektur yang
lebih luas, yang mengintegrasikan aspek praktis desain dengan dinamika sosial dan
psikologis manusia. Fungsionalisme sekarang berfokus pada efisiensi dan
bagaimana ruang membantu perkembangan sosial dan psikologis penghuninya,
menurut Wang dan Liu (2021).

Parameter Pendekatan Fungsional untuk Pengakomodasian Aktivitas di Desain
Interior sebagai berikut :
1. Konstruksi ruang harus disesuaikan dengan jenis aktivitas yang akan
dilakukan di dalamnya.
2. Pertimbangkan interaksi sosial, privasi, dan kebutuhan sirkulasi pengguna.
3. Perlindungan dan Kenyamanan (Perlindungan dan Lingkungan Berbahaya)
4. Penting untuk memperhatikan aspek seperti pencahayaan alami, ventilasi,
dan akustik.
5. Estetika Pengalaman dan Intelektual (Estetika Pengalaman dan Intelektual)
6. Bagaimana elemen desain seperti warna, tekstur, dan bentuk
memengaruhi pandangan dan perasaan pengguna.
Analisis Pendekatan Teori Khusus Pendekatan Desain pada Lingkup Desain
Interior

Teori fungsionalisme yang diajukan oleh Zeisel (2006) dan Ching (2014)

menunjukkan bahwa kesesuaian antara fungsi ruang dan elemen desain interior

yang mengakomodasi aktivitas yang dilakukan di dalamnya sangat penting, dan
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beberapa konsep utama dapat diterapkan untuk mendukung desain interior
modern Pondok Pesantren Al-lhsan.

Teori-teori yang disajikan dalam buku tersebut menunjukkan betapa
pentingnya desain berbasis aktivitas. Zeisel (2006) menyatakan bahwa desain yang
efektif selalu mempertimbangkan jenis aktivitas yang dilakukan di dalam ruang
dan kebutuhan pengguna. Desain ruang seperti laboratorium, perpustakaan, dan
ruang guru harus disesuaikan dengan aktivitas yang ada di Pondok Pesantren
Modern Al-lhsan.

Ching (2014) menekankan bahwa perencanaan ruang yang fungsional

harus menghasilkan kenyamanan, efisiensi, dan kemudahan penggunaan ruang.
Dengan menggunakan prinsip ini, tata letak ruang yang ada dapat diperbaiki untuk
mendukung aktivitas pengguna dengan mengutamakan kesesuaian ukuran ruang,
penempatan furnitur, pencahayaan, dan ventilasi yang optimal.
Lang dan Moleski (2010) menyatakan bahwa fungsionalisme arsitektur
mempertimbangkan tidak hanya efisiensi ruang tetapi juga perasaan sosial dan
psikologis orang yang menggunakannya. Desain ruang vyang baik
mempertimbangkan interaksi sosial, privasi, dan kebutuhan sirkulasi, sehingga
membuat pengguna merasa nyaman dan produktif.

Dari perspektif ini, penerapan prinsip-prinsip desain fungsional di dalam
Pondok Pesantren Modern Al-lhsan akan membantu menciptakan lingkungan
yang tidak hanya efisien tetapi juga nyaman, aman, dan memungkinkan kegiatan
pembelajaran dilakukan sebaik mungkin. Ini sejalan dengan teori yang
mengatakan bahwa fungsi ruang harus disesuaikan dengan elemen interior untuk
meningkatkan kinerja dan kenyamanan pengguna, dalam hal ini santri dan
karyawan pengajar.

Konsep Implementasi Perancangan
Pada Pondok Pesantren Modern Al-lhsan, konsep perancangan bertujuan

untuk membuat ruang yang fungsional dan menenangkan yang memenuhi
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kebutuhan akademik, spiritual, dan sosial para santri. Dengan mempertimbangkan
efisiensi fungsi ruang dan memberikan kenyamanan emosional melalui suasana
yang tenang dan nyaman, desain dimaksudkan untuk mendukung aktivitas sehari-
hari. Hernandez dan Dennis (2017) menekankan betapa pentingnya desain ruang
yang meningkatkan kenyamanan pengguna sekaligus meningkatkan efisiensi
lingkungan pendidikan. Proses identifikasi masalah akan berkonsentrasi pada
kemungkinan inefisiensi dari tata letak fungsional saat ini. Untuk menyelesaikan
masalah ini, Perancangan Berbasis Zonasi Aktivitas—juga dikenal sebagai
"Perancangan Berbasis Zonasi"—akan menawarkan solusi di mana setiap gedung
akan dialihfungsikan untuk melakukan peran khusus yang akan meningkatkan
efisiensi dan produktivitas operasi harian. Olson dan Finkelstein (2016)
menunjukkan bahwa zonasi ruang yang jelas mempercepat interaksi antar
penghuni, meningkatkan alur kegiatan, dan menciptakan lingkungan yang lebih
terorganisir. Menurut Buchanan dan Richards (2019), desain yang baik
mengoptimalkan peran setiap ruang, meningkatkan hubungan sosial di dalamnya,
dan mendukung tujuan pengembangan karakter dan pendidikan. Sementara
Zeisel (2006) menekankan bahwa desain yang memenuhi kebutuhan pengguna
akan meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan psikologis pengguna, Kuo
(2015) menemukan bahwa lingkungan yang terorganisir dan bebas gangguan

meningkatkan kualitas hidup dan memberikan ketenangan bagi penghuninya.

Elemen visual seperti warna hangat dan netral, tekstur material yang nyaman,
serta tata letak furnitur yang ergonomis menjadi bagian dari strategi desain untuk
menciptakan suasana ruang yang damai dan produktif. Dengan pendekatan ini,
Pondok Pesantren Modern Al-lhsan diharapkan mampu menjadi tempat belajar
dan tinggal yang tidak hanya efisien secara fungsi, tetapi juga mendukung

ketenangan batin dan pembinaan karakter santri. Berikut rincian konsep yang di
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implementasikan pada Perancangan Ulang Pondok Pesantren Modern Al-lhsan

Baleendah.

Konsep Suasana Interior

Gambar 1 Konsep Suasana Ruang Pengunjung Santri
Sumber: Hasil Observasi dan Desain Penulis

Konsep ini didasarkan pada filosofi bahwa lingkungan yang terstruktur dan efisien

menghasilkan ketenangan dan fokus. Untuk menghindari kekacauan, "Harmoni
Senyap" dibuat dengan menerapkan "Struktur Efisien" di setiap elemen ruang.
Tata letak logis, sistem penyimpanan terintegrasi, dan furnitur built-in yang hemat
ruang semuanya termasuk dalam kategori ini. Setiap komponen dibuat untuk
memenuhi persyaratan pengguna. Palet dengan warna yang sederhana dan bahan
yang berasal dari sumber alami menciptakan suasana yang santai dengan sedikit
perhatian yang diberikan kepada benda-benda fisik dan visual. Sebuah studi oleh
Adams & Kauffman (2020) menunjukkan bahwa desain ruang yang efisien
meningkatkan ketenangan pikiran dan fokus, dan tujuan utamanya adalah
membuat lingkungan yang tenang, sederhana, dan mendukung produktivitas
maksimal. Selain itu, Kopec (2018) menemukan bahwa material alami dan tata
letak yang terorganisir dapat meningkatkan kualitas hidup. Menurut Sailer &
Kimbell (2019), desain ruang yang fungsional sangat memengaruhi kinerja
pengguna karena membuat lingkungan yang produktif dan nyaman.

Konsep Material
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Gambar 2 Konsep Suasana Ruang Pengunjung Santri
Sumber: Hasil Observasi dan Desain Penulis

Untuk menciptakan lingkungan belajar yang nyaman dan fokus, ruang kelas
ini menggabungkan sentuhan industrial modern dengan nuansa alami. Dinding
depan terbuat dari panel HPL Taco dengan corak kayu cerah (Decalumber Natural
dan New Natural Maple) dan lantai vinyl bermotif kayu memberikan kesan
industrial. Dinding dengan aksen hijau tua, seperti yang ditemukan di Dulux Forest
Found, menambah kedalaman visual dan membantu menyatukan seluruh palet

material (Ching, 2014; Lang & Moleski, 2010).

Konsep Visual

Gambar 3 Konsep Visual Ruang Asrama Santri
Sumber: Hasil Observasi dan Desain Penulis

Konsep ketiga dari suasana ruang ini berhasil memadukan lingkungan yang

berfungsi secara fungsional dan spiritual secara harmonis. Pemanfaatan ruang
efisien menunjukkan aspek fungsional, seperti ranjang susun tipe pod di asrama,
tata letak kelas terstruktur, dan furnitur multifungsi built-in di lounge. Efisiensi
visual dicapai melalui desain yang bersih dan tanpa ornamen. Selain itu, palet
warna kayu yang terang dengan aksen gelap yang menenangkan menciptakan
suasana yang alami dan tenang yang cocok untuk introspeksi dan ketenangan.

Ruang pribadi, seperti pod asrama, menawarkan tempat yang aman untuk
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bersantai dan beribadah. Suasana yang menenangkan dan desain yang efektif
berkolaborasi untuk meningkatkan produktivitas dan ketenangan jiwa,
sebagaimana dibahas dalam Adams (2018) yang menunjukkan pentingnya desain
ruang yang mendukung kesejahteraan mental dan fisik. Hernandez & Dennis
(2017) juga menekankan bahwa desain ruang yang efisien sangat berpengaruh
dalam meningkatkan fokus dan kenyamanan. Selain itu, Smith & Wang (2019)
menyatakan bahwa penggunaan elemen desain yang minimalis dan pemisahan
fungsi ruang dapat menghasilkan suasana yang kondusif untuk refleksi pribadi dan

kegiatan yang produktif.

Konsep Alur Aktifitas

Alur aktivitas pada Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah harus
memperhatikan kebutuhan seluruh penggunanya. Berbagai kegiatan aktivitas
perlu dirancang se-efisien mungkin untuk meminimalkan gangguan dan
memberikan kemudahan akses bagi pengguna. Dengan pendekatan ini, alur
aktivitas menjadi lebih terstruktur, memungkinkan interaksi yang lebih baik antara
penghuni dan ruang mereka. Efisiensi ini mendukung kelancaran alur kegiatan di
pesantren, memperbaiki produktivitas dan kenyamanan. Menurut Hernandez &
Dennis (2017), desain yang efisien tidak hanya meningkatkan kinerja tetapi juga
mendukung kesejahteraan psikologis pengguna. Olson & Finkelstein (2016) juga
mencatat bahwa alur aktivitas yang jelas dan terorganisir meningkatkan kepuasan
pengguna dalam ruang pendidikan. Buchanan & Richards (2019) menambahkan
bahwa pemisahan ruang berdasarkan fungsi mengurangi gangguan dan
meningkatkan fokus, yang sangat penting dalam lingkungan belajar seperti
pesantren.

Alur Aktivitas Siswa
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Alur siswa menjadi lebih terprediksi dan terkelompok berdasarkan jenis kegiatan,
sehingga mereka tidak bingung lagi dan memanfaatkan waktu belajar yang lebih
banyak.

1. Kehidupan & Sosialisasi: Asrama GD berfungsi sebagai tempat hunian dan
sosialisasi, di mana aktivitas harian dimulai dan berakhir. Siswa dapat
memanfaatkan Lounge Pengunjung yang terletak di gedung yang sama untuk
melakukan interaksi santai.

2. Kegiatan Akademik Teoretis: Siswa akan pergi ke GD. Al-Azhar 2 untuk semua
kegiatan kelas umum. Gedung ini menjadi pusat belajar teori, literasi
(perpustakaan), dan teknologi (ruang multimedia), sehingga siswa dapat
memenuhi semua kebutuhan akademiknya di satu tempat.

3. Kegiatan Praktik: Siswa akan bergerak secara teratur ke GD. Al-Azhar 1 saat
jadwal pelajaran praktik. Gedung ini menggabungkan semua laboratorium dan
Ruang Kesenian, sehingga alur untuk kegiatan yang membutuhkan fasilitas
khusus tetap jelas dan tidak mengganggu zona lain.

4. Urusan Administratif: Siswa hanya perlu pergi ke satu gedung, yaitu GD.

Palestine, jika mereka memerlukan bantuan administrasi atau instruksi.

Alur Aktivitas Kepala Sekolah

Alur Kepala Sekolah menjadi lebih efisien karena memisahkan tugas manajemen

dari tugas supervisi lapangan.

1. Pusat Manajemen: Aktivitas harian terpusat di R. Kepala Sekolah di dalam GD
Palestine. Ini dapat dilakukan dengan sangat efisien di dalam gedung yang
sama dengan bekerja sama dengan wakil kepala sekolah, guru, dan staf TU.

2. Kegiatan Rapat: Ruang Pertemuan, yang juga terletak di GD Palestine,
digunakan untuk seluruh pertemuan pimpinan dan rapat formal. Ini

memudahkan mobilitas seluruh staf.
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3. Supervisi Terjadwal: Untuk memantau, orang keluar gedung bergerak secara
terarah. Misalnya, Anda dapat mengunjungi GD. Al-Azhar 1 untuk meninjau

semua laboratorium atau ke GD. Al-Azhar 2 untuk melihat seluruh kelas teori.
Alur Aktivitas Wakasek dan/atau Guru/ atau Staff Pengurus

Kelompok pengguna ini mengalami peningkatan efisiensi yang paling signifikan.

1. Pusat Persiapan (Home Base): GD. Palestine berfungsi sebagai "kandang"
untuk seluruh guru dan wakil kepala sekolah. Mereka dapat merencanakan
pelajaran, berbicara, dan beristirahat di Ruang Guru atau Wakasek tanpa
terganggu oleh aktivitas siswa lainnya.

2. Alur Mengajar yang Efisien: Guru di GD. Palestine memiliki dua tujuan jelas
untuk mengajar. Mereka pergi ke GD. Al-Azhar 1 untuk sesi kelas praktik atau
lab, atau ke GD. 2 untuk sesi kelas teori. Arah ini menghilangkan pergerakan
bolak-balik yang tidak perlu di antara kelas.

3. Koordinasi Mudah: Segala sesuatu yang perlu dikomunikasikan dengan
pimpinan atau sesama guru dapat dilakukan di satu gedung (GD. Palestine)

sebelum atau sesudah jam mengajar.
Alur Aktivitas Wakasek dan/atau Guru/ atau Staff Pengurus

Alur kerja staf Tl dipusatkan sepenuhnya untuk meningkatkan produktivitas dan

kualitas layanan.

1. Pusat Pelayanan Tetap: R. Tata Usaha di dalam GD. Palestine menangani
semua aktivitas administrasi dari awal hingga akhir hari kerja.

2. Efisiensi Layanan: Karena semua pimpinan dan guru berbasis di GD. Palestine,
alur komunikasi, korespondensi, dan layanan administrasi menjadi sangat
cepat. Pengguna lain—siswa atau guru—tahu ke mana harus pergi untuk
mendapatkan layanan, dan staf Tl tidak perlu meninggalkan gedung untuk

berkoordinasi.
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Konsep Organisasi Ruang

Gambar 3 Pembagian Fasilitas Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Tata letak Pondok Pesantren Modern Al-lhsan dirancang dengan konsep zonasi
berdasarkan fungsi gedung untuk memudahkan alur kegiatan. GD. Palestine untuk
urusan kantor dan guru, GD. Al-Azhar 2 untuk kegiatan belajar teori, dan GD. Al-
Azhar 1 untuk kegiatan praktik. Pemisahan ini mempermudah akses dan
menciptakan suasana yang nyaman. Ruang pimpinan dan staf terpisah di GD.
Palestine untuk ketenangan, sementara ruang kelas umum berada di GD. Al-Azhar
2 dekat fasilitas pendukung seperti perpustakaan. Kegiatan praktik yang lebih
dinamis ditempatkan di GD. Al-Azhar 1. Dengan pengelompokan ini, setiap
aktivitas mendapat suasana yang mendukung, memperlancar proses belajar dan

perkembangan siswa (Ching, 2014; Lang & Moleski, 2010).

Konsep Fasilitas dan Layout

KETERANGAN 1

AULA

GD. AL-AZHAR 2

GD. ALAZHAR 1

PARKIR GURU

ASRAMA PUTRI

GD ASRAMA PUTRA 1

GD ASRAMA PUTRA 2

GD ASRAMA PUTRA 3

MASJID BESAR AL MUHAJIRIN

SARANA OLAHRAGA

GD. PALESTINE

Gambar 4 Keyplan Konsep Fasilitas dan Layout
Sumber : Hasil Observasi Pribadi
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Berikut adalah keyplan perancangan Pondok Pesantren Modern Al lhsan
Baleendah, keterangan pada masing masing ruang ditandai dengan kode warna

sesuai dengan yang berada pada gambar diatas.

GEDUNG AL- AZHAR 1,2, DAN AULA LT 1 EXISTING
GEDUNG AL- AZHAR 1.2, DAN AULA LT 2 EXISTING
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Gambar 5 Before (Existing) Gedung PBM
Sumber : Olahan Pribadi, 2025

Berikut adalah kondisi sebelum perancangan atau eksisting, yang awalnya
memiliki 17 kelas umum dikarenakan awalnya gedung ini bukan hanya digunakan
untuk sekolah SMA, juga digunakan untuk jenjang SMP, akan tetapi kondisi
terbaru saat ini SMP sudah memiliki gedung sendiri yang terdapat di sebelah
gedung palestine. Sehingga banyak ruang kosong yang belum dimanfaatkan pada

Gedung PBM ini.
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Gambar 6 Before (Existing) Gedung Palestine
Sumber : Olahan Pribadi, 2025

Gedung Palestine ini sebelumnya digunakan untuk R. Kelas sebanyak 4
kelas (SMP), Lab. Bahasa, Lab. IPA, Storage, Perpustakaan, Ruang Meeting, dan
juga Ruang Kesenian. Setelah Gedung SMP sudah terbangun akhirnya kondisi
terkini Lantai 1 keseluruhan atau R. Kelas belum berfungsi lagi, sehingga butuh
pemanfaatan ruang-ruang yang belum berfungsi sempurna.

After

Gambar 7Pembagian Fasilitas Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Fasilitas dan bangunan pada Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah
segera terbagi menjadi 4 bagian mulai dari bangunan A hingga D, peletakan pada

tiap ruangan sudah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna, baik dari segi fungsi,
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kegiatan belajar mengajar, dan estetika sesuai dengan konsep yang telah di
singgung sebelumnya.

A. Bangunan A

Gambar 8 Layout Bangunan A
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Bangunan A difungsikan secara penuh sebagai Pusat Kegiatan Akademik dan
Literasi. Gedung ini menampung seluruh ruang kelas umum, sehingga menjadi
jantung dari aktivitas belajar-mengajar teoretis harian. Penempatan Perpustakaan
dan Ruang Multimedia di lantai atas mendukung atmosfer akademik secara
menyeluruh, memberikan siswa akses yang mudah dan terpusat ke berbagai
sumber daya pembelajaran. Lokasinya yang strategis di tengah tapak membuatnya
mudah diakses dari semua zona lain, terutama dari asrama.

B. BangunanB

Gambar 9 Layout Bangunan B
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Bangunan B didedikasikan sebagai Pusat Kegiatan Praktik dan Pengembangan
Keahlian. Dengan mengkonsolidasikan seluruh fasilitas laboratorium—mulai dari
Lab IPA hingga Lab Komputer—dan Ruang Kesenian di satu lokasi, gedung ini
menciptakan sebuah zona khusus untuk pembelajaran yang bersifat hands-on.
Pemisahan ini sangat strategis karena menjaga agar aktivitas praktik yang dinamis
tidak mengganggu ketenangan kelas-kelas teori di gedung sebelahnya, sekaligus
menyederhanakan pengelolaan dan perawatan peralatan khusus.

C. BangunanC
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Gambar 10 Layout Bangunan C
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Bangunan C berfungsi sebagai Pusat Hunian dan Kehidupan Sosial Santri.
Sebagai tempat tinggal utama, desainnya difokuskan untuk memenuhi kebutuhan
istirahat santri di dalam kamar serta kebutuhan interaksi di ruang komunal seperti
lounge. Keberadaan ruang pengawas di dalam gedung yang sama memastikan
pengawasan dan pembinaan dapat berjalan secara efektif dan konstan,
menciptakan lingkungan tinggal yang aman dan terkelola dengan baik.

D. BangunanD

GeE Lo |
% o] | o
FEAR, o

Gambar 11 Layout Bangunan D Lantai 1
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Boenaws o e
| \ |

Gambar 12 Layout Bangunan D Lantai 2
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

- rm

Gambar 13 Layout Bangunan D Lantai 3
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Bangunan D berperan sebagai Pusat Administrasi, Manajemen, dan Staf.
Gedung ini menjadi "pusat komando" pondok pesantren dengan menyatukan

seluruh ruang kerja Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru, dan Staf Tata
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Usaha dalam satu atap, termasuk Ruang Meeting utama. Penempatan zona ini di
area yang lebih depan atau mudah diakses (berdasarkan alur) sangat efisien untuk
melayani tamu atau orang tua, sekaligus menjaga privasi area belajar dan asrama
dari lalu lintas eksternal.

A. Ruang Pembelajaran Umum

Ruang Kelas Umum Siswa ( Gedung Al- Azhar 2).

Tingkatan Lantai Jumlah Peminatan
Kelas 10 3 2 Kelas Umum (
Kurikulum
Merdeka )
2 1 Kelas Umum (
Kurikulum
Merdeka )
Kelas 11 2 2 Kelas IPA
1 Kelas IPS
Kelas 12 1 2 Kelas IPA
2 Kelas IPS

Tabel 1 Kelompok Rombel Kelas
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

B. Ruang Pembelajaran Khusus
Tentu, berdasarkan data final yang telah kita susun bersama, berikut adalah daftar
Ruang Pembelajaran Khusus di Pondok Pesantren Modern Al-lhsan:

a. Laboratorium Bahasa (Berlokasi di GD. Al-Azhar 1, Lantai 2)

b. Laboratorium IPA dipecah menjadi Kimia, Biologi, Fisika (Berlokasi di GD.

Al-Azharl, Lantai 1-2)

c. Ruang Kesenian (Berlokasi di GD. Al-Azhar 1, Lantai 3)

d. Laboratorium Komputer (Berlokasi di GD. Al-Azhar 1, Lantai 3)

e. Ruang Multimedia (Berlokasi di GD. Al-Azhar 2, Lantai 3)

f. Ruang Guru ( Berlokasi di Gd. Palestine, Lantai 1 dan 2)

g. Ruang Kepala Sekolah ( Berlokasi di Gd. Palestine, Lantai 1)

h. Ruang Wakil Kepala Sekolah ( Berlokasi di Gd. Palestine, Lantai 1)

i. Ruang Tata Usaha ( Berlokasi di Gd. Palestine, Lantai 2 )
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j.  Ruang Meeting ( Gd. Palestine, Lantai 3

C. Fasilitas Penunjang
Kapasitas
Jenis Ruang Lokasi Jumlah |Pengguna Keterangan / Fungsi
GD. Al- Pusat literasi, sumber
Azhar 2,|11 + 30 Orang (28|belajar, dan tempat
Perpustakaan |Lantai 3 Ruang |Siswa, 2 Staf)  [studi mandiri bagi siswa
GD. 70 Orang|Fasilitas rapat terpusat
Palestine, |1 (Pimpinan, untuk pimpinan, guru,
Ruang Meeting |Lantai 3 Ruang |Guru, Staf) dan staf
Penyimpanan inventaris
GD. Al- buku pelajaran dan
Azhar 2,11 2-3 Orang (Staf|referensi secara
Gudang Buku [Lantai 3 Ruang |Pengelola) terpusat
Penyimpanan umum
GD. Al-|1 2-3 Orang (Staf|{dan aset pondok
R. Penyimpanan|Azhar 2, It 3 |Ruang |Pengelola) pesantren
Area komunal untuk
Ruang + 15 Orang|santri bersosialisasi dan
Pengunjung /|GD. Asrama|1l (Siswa &|menerima  kunjungan
Lounge 1 Ruang |Pengunjung) keluarga
Ruang 1-3 Orang (1
Pengawas GD. Asrama|l Pengawas & .
Ruang kerja dan
Santri 1 Ruang |Siswa) L
monitoring untuk
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pengawas di dalam area

asrama

Tabel 1 Fasilitas Penunjang
Sumber: Dokumentasi Pribadi, 2025

Perancangan Pondok Pesantren Modern Al-lhsan Baleendah secara
strategis didasarkan pada konsep zonasi fungsional untuk menciptakan lingkungan
pendidikan yang efektif dan efisien. Fasilitas pondok pesantren dibagi menjadi
empat zona utama yang jelas: Pusat Administrasi & Staf (GD. Palestine), Pusat
Praktik & Keahlian (GD. Al-Azhar 1), Pusat Akademik & Literasi (GD. Al-Azhar 2 &
3), dan Pusat Hunian (GD. Asrama). Pembagian ini secara fundamental
menyederhanakan alur aktivitas harian, di mana koordinasi staf menjadi terpusat
sementara alur sirkulasi siswa antara kegiatan teori, praktik, dan istirahat menjadi
lebih teratur dan terprediksi.

Program ruang telah disusun secara komprehensif untuk memenuhi
kebutuhan 380 siswa dan 56 tenaga pendidik beserta staf, yang mencakup Ruang
Pembelajaran Umum, Ruang Pembelajaran Khusus, dan Fasilitas Penunjang sesuai
standar nasional. Dengan demikian, penataan ruang di Pondok Pesantren Modern
Al-lhsan tidak hanya menjawab kebutuhan fungsional secara terukur, tetapi juga
secara holistik menciptakan sebuah ekosistem yang kondusif untuk

pengembangan akademik, spiritual, dan sosial bagi seluruh penghuninya.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang Pondok Pesantren Modern
Al-lhsan Baleendah dengan pendekatan fungsional guna menciptakan ruang yang
lebih efisien dan mendukung aktivitas santri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan desain yang efisien dan penataan ruang yang terstruktur mampu
menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan produktif, mendukung kegiatan

akademik, spiritual, dan sosial penghuni pesantren. Pembagian ruang berdasarkan
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fungsi, seperti pemisahan antara gedung administrasi, ruang kelas, dan ruang
praktik, terbukti meningkatkan efektivitas operasional dan alur kegiatan di
pesantren.

Implikasi dari penelitian ini adalah memberikan wawasan tentang
bagaimana desain fungsional dapat meningkatkan kualitas lingkungan pendidikan
dan mendukung perkembangan santri. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan dalam hal pengamatan hanya pada beberapa area utama dan
kurangnya data lebih lanjut tentang dampak jangka panjang dari desain yang
diimplementasikan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan evaluasi
pasca-implementasi untuk melihat efektivitas desain dalam jangka panjang serta
memperluas cakupan penelitian untuk mencakup seluruh aspek pondok

pesantren.
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